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Jawara telah ada di Banten sejak masa kesultanan. Peranan jawara kini tidak hanya sebagai penjaga keamanan masyarakat, tetapi juga telah bergeser keranah ekonomi dan politik. Di desa Pasir Nangka, jawara turut berperan dalam pemilihan kepala desa, meski tidak secara langsung mencalonkan diri namun jawara berperan sebagai tim sukses salah satu calon kepala desa. Teori yang digunakan adalah teori Peran yang dikemukakan oleh Thomas dan Biddle. Teori ini memungkinkan untuk menjelaskan keterkaitan antara kedudukan jawara dengan peranannya dalam pemilihan kepala desa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan Kualitatif. Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa  peranan jawara dalam pemilihan kepala desa dapat dilihat pada pada  tahap pencalonan, penjaringan dan penyaringan, kampanye dan pelaksanaan pemungutan suara.  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan jawara dalam pemilihan kepala desa secara tidak langsung dapat mempengaruhi penyelenggaraan pemerintahan desa meski tidak secara menyeluruh, sebab bantuan-bantuan yang diberikan oleh jawara kepada calon kepala desa pada masa pemilihan tentu tidak diberikan secara Cuma-Cuma melainkan ada kesepakatan-kesepakatan tertentu yang disepakati oleh kedua belah pihak. Untuk mengeliminasi peranan jawara maka dibutuhkan konsistensi panitia dalam menyelenggarakan pemilihan kepala desa, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilihan kepala desa dan mengontrol pelaksanaan pemerintahan desa, serta meningkatkan kesejahteraan dan pendidikan masyarakat, khususnya pendidikan politik agar tercipta suatu pemerintahan yang demokratis. 
